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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh melemahnya kedisiplinan dan
semangat ibadah di kalangan generasi muda, termasuk santri, terutama dalam
pelaksanaan sholat Shubuh berjamaah. Pondok pesantren sebagai lembaga
pendidikan Islam memiliki peran penting dalam menanamkan kebiasaan ibadah
melalui pembinaan karakter yang terstruktur. Salah satu strategi yang digunakan
adalah metode dakwah yang diterapkan oleh pengurus pondok sebagai upaya
untuk membentuk kebiasaan positif di kalangan santri.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui metode dakwah yang
diterapkan oleh pengurus Pondok Pesantren Himmatus Salamah Tulungagung
dalam membentuk kebiasaan sholat Shubuh berjamaah pada santri, serta untuk
menganalisis tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaannya dan langkah-
langkah atau cara yang dilakukan untuk mengatasi tantangan tersebut. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan, dengan validitas diuji melalui triangulasi sumber dan
teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengurus pondok menggunakan
metode dakwah bil lisan (nasihat dan motivasi), bil hal (keteladanan langsung),
dan bil kitabah (media tertulis seperti poster motivasi). Metode ini diperkuat
melalui sistem "oprak-oprak™ yaitu membangunkan santri untuk sholat Shubuh
berjamaah, serta penjadwalan ibadah yang terstruktur. Tantangan utama yang
dihadapi pengurus adalah rasa malas santri, kelelahan, dan kebiasaan begadang.
Untuk mengatasi tantangan tersebut, pengurus melakukan pendekatan personal,
pengawasan ketat, dan memberikan motivasi secara terus-menerus. Melalui
pembiasaan ini, santri mulai terbentuk menjadi pribadi yang lebih disiplin,
bertanggung jawab, dan memiliki kesadaran spiritual yang tinggi.
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This research is motivated by the weakening of discipline and spirit of
worship among the younger generation, including students, especially in the
implementation of congregational morning prayers. Islamic boarding schools as
Islamic educational institutions have an important role in instilling the habit of
worship through structured character building. One of the strategies used is the
da‘'wah method applied by the boarding school administrators as an effort to form
positive habits among students.

The purpose of this study is to determine the da'wah method applied by the
board of Pondok Pesantren Himmatus Salamah Tulungagung in forming the
habit of congregational Shubuh prayer in students, as well as to analyze the
challenges faced in its implementation and the steps or strategies taken to
overcome these challenges. This research uses a qualitative approach with a case
study type. Data collection techniques were carried out through observation, in-
depth interviews, and documentation. Data analysis was carried out through data
reduction, data presentation, and conclusion drawing, with validity tested
through triangulation of sources and techniques.

The results showed that the board used the da'wah methods of bil lisan
(advice and motivation), bil hal (direct example), and bil kitabah (written media
such as motivational posters). This method is strengthened through the “oprak-
oprak” system, which is waking up students to pray Shubuh in congregation, as
well as structured worship scheduling. The main challenges faced by
administrators are santri laziness, fatigue, and the habit of staying up late. To
overcome these challenges, administrators take a personal approach, close
supervision, and provide continuous motivation. Through this habituation,
students begin to form into individuals who are more disciplined, responsible,
and have high spiritual awareness.
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